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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mendeskripsikan keterlaksanaan 

pembelajaran dan respons peserta didik pada pembelajaran menggunakan lembar kerja peserta didik 

berbasis Problem based Learning pada materi daur biogeokimia. Jenis penelitian ini adalah pre-

experimental design, dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest 

design. Tujuan Penelitian ini, yaitu 1) mengetahui peningkatan hasil belajar setelah penggunaan lkpd 

berbasis Problem based Learning. 2) mengetahui respons dari peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis Problem based Learning. Berdasarkan hasil penelitian analisis 

keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran  berjalan cukup efektif, N-

Gain diperoleh skor 0,54 kategori sedang, respons peserta didik menunjukkan respons positif kategori 

sangat baik. Berdasarkan hasil uji-t berpasangan bernilai <0,05. Menunjukkan adanya pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa dengan menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis Problem based Learning. Data 

hasil belajar siswa diperoleh persentase ketuntasan belajar sebesar 61,65% dan meningkat menjadi 82,96% 

dengan kriteria tuntas. Dapat disimpulkan penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis Problem based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan efektif diterapkan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: lembar kerja peserta didik, problem based learning, daur biogeokimia, hasil belajar siswa 

 

Abstract 

This research aimed to improve student learning outcomes and describe the implementation of learning 

and student responses to learning using student worksheets based on Problem based Learning on 

biogeochemical cycle material. This type of research is pre-experimental design, with the research design 

used being one group pretest-posttest design. The objectives of this research were 1) to determine the 

increase in learning outcomes after using Problem based Learning worksheet, 2) to find out the response 

of students after taking part in learning using Problem based Learning worksheet. Based on the research 

results, analysis of learning implementation shows that learning implementation is quite effective, the N-

Gain obtained a score of 0.54 in the medium category, student responses showed a positive response in the 

very good category. Based on the results of the paired t-est, the value is <0.05. Shows the influence on 

student learning outcomes by using Problem based Learning worksheets. Data on student learning 

outcomes obtained a percentage of learning completeness of 61.65% and increased to 82.96% with the 

completion criteria. It can be concluded that the use of Problem based Learning  worksheet can improve 

student learning outcomes and be effectively applied in the learning process. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting untuk  

meningkatkan pengetahuan siswa, adanya pendidikan 

siswa dapat menumbuhkan kemampuan yang terdapat 

dalam dirinya melalui proses belajar, dalam hal ini proses 

pendidikan terencana sangat diperlukan untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

yang mampu membuat siswa aktif dan kreatif. Salah satu 

perangkat pembelajaran yang harus dilengkapi oleh  

instansi pendidikan adalah kurikulum (Fatmawati & 

Yuzrizal, 2020). Kurikulum menjadi acuan setiap  

pendidik dalam menerapkan proses belajar mengajar. 

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini yaitu 

kurikulum merdeka. Guru memiliki kebebasan untuk 

memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat 

peserta didik. Melalui implementasi kurikulum merdeka 

siswa dapat mengembangkan potensi dan kemampuan 

yang mereka miliki. Hal tersebut pada kurikulum merdeka 

siswa mendapatkan pembelajaran yang kritis, berkualitas, 

ekspresif, aplikatif, variatif dan progresif. Namun, pada 

kenyataannya guru sering terpaku pada target penuntasan 

materi yang disampaikan pada peserta didik, tanpa 

memperhatikan proses dan pemahaman bermakna dalam 

pembelajaran tersebut. Agar proses pembelajaran 

terlaksana dengan  baik, maka perlu adanya model-model 

pembelajaran  inovatif  (Astriyanti et al., 2017)  Model  

pembelajaran diterapkan  untuk  mendukung  pencapaian  

tujuan  pembelajaran,  yang ditandai dengan meningkatnya 

hasil belajar peserta didik dan juga terpenuhinya 3 aspek 

yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan guru IPA kelas VII bahwa proses belajar 

mengajar belum sepenuhnya melibatkan peserta didik 

secara aktif dan mandiri. Siswa hanya belajar dari apa 

yang dijelaskan oleh guru dan hanya mengacu pada LKPD 

yang digunakan tanpa mencari tahu sendiri. Guru 

menggunakan LKPD sebagai penunjang kegiatan  

pembelajaran hanya mengadaptasi dari liveworksheet 

yang mana pada LKPD tersebut kurang sesuai dengan 

sintaks pembelajaran PBL dan Guru cenderung lebih aktif 

dalam aktivitas belajar mengajar dengan metode ceramah. 

Hal ini dikarenakan beberapa faktor seperti  

kurangnya bahan ajar, faktor rendahnya minat serta  

budaya literasi, dan minimnya waktu guru untuk  

memberikan model pembelajaran. Hal ini akan  

menyebabkan proses pembelajaran kurang melibatkan 

peserta didik, sehingga berakibat pada hasil belajar  

peserta didik yang cenderung rendah. 

Masalah yang muncul dapat dilihat dari nilai rata-rata 

tugas yang diberikan peserta didik pada mata pelajaran 

IPA semester kedua tahun ajaran 2022/2023 yakni 71,00 

sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal yang seharusnya 

mencapai nilai 75,00 belum dapat terpenuhi. Sebagian 

besar peserta didik diindikasikan belum mampu 

menguasai konsep yang ada pada materi pembelajaran 

IPA, salah satunya yaitu pada konsep Ekologi yaitu pada 

materi daur biogeokimia..Melihat permasalahan tersebut, 

keadaan yang diharapkan oleh peneliti adalah peserta didik 

mampu memahami materi daur biogeokimia dan hasil 

belajar yang diperoleh dapat memenuhi atau melampaui 

kriteria ketuntasan minimal. Oleh karena itu, penelitian 

diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan peserta didik melalui penggunaan bahan ajar 

inovatif berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis PBL yang tepat sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan disekolah tersebut yaitu kurikulum merdeka.. 

Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) dan 

penerapan model pembelajaran  PBL dapat  membuat  

proses pembelajaran lebih menarik serta terciptanya 

pembelajaran yang aktif dan mandiri sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. Menurut Sari et al. (2022) 

dengan menggunakan E-LKPD dapat dikategorikan valid 

dan dapat digunakan dalam pembelajaran IPA. Sehingga 

dapat dikatakan bahwasanya E-LKPD berbasis PBL dapat 

dilaksanakan dan mudah digunakan pada  

pembelajaran IPA. E-LKPD berbasis PBL dapat  

meningkatkan kemampuan HOTS dan hasil belajar siswa 

SMP. Dengan demikian, E-LKPD berbasis PBL  

memenuhi kriteria efektif dan  dapat  digunakan  dalam  

proses  pembelajaran  IPA di  SMP. Perbedaan dengan 

penelitian yang sebelumnya banyak melibatkan siswa 

pada jenjang SMA, untuk di penelitian yang akan peneliti 

lakukan melibatkan siswa pada jenjang SMP dengan  

kelas VII. 

Bahan ajar yang akan digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik lebih 

menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok, 

peserta didik dituntut untuk berpikir kritis, mampu 

memecahkan masalah, serta memberikan solusi, belajar 

secara mandiri, dan menuntut keterampilan berpartisipasi 

dalam kelompok agar siswa lebih memahami konsep. 

Agar tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan 

akademik dalam pengertian penguasaan konsep saja, tetapi 

juga adanya berbagai keterampilan tersebut dalam 

penguasaan materi daur biogeokimia. Berdasarkan uraian 

di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis 

PBL terhadap hasil belajar siswa.  

Idealnya dalam proses pembelajaran, guru 

memberikan pengalaman nyata dan langsung kepada 

peserta didik. Namun karena keadaan, tidak selamanya 

guru dapat memberikan pengalaman secara langsung dan 

nyata maka sesuai dengan teori kerucut pengalaman karya 

Edgar Dale, dalam mengajar jika pengalaman 

langsung tidak mungkin dilaksanakan, maka digunakan 

tiruan pengalaman, pengalaman yang didramatiskan, 

demonstrasi, dan lain sebagainya. Berdasarkan alasan ini 

maka diperlukanlah media pembelajaran yang diharapkan 

mampu mengatasi masalah-masalah dalam pembelajaran. 

Selain itu, materi ini menekankan tiga 

komponen utama yaitu komponen proses ilmiah, produk 

ilmiah, dan sikap ilmiah. untuk mencapai tiga komponen 

ini peserta didik harus dibekali dengan berbagai macam 

pengalaman belajar sehingga mereka mampu 

menyelesaikan suatu masalah serta mampu merumuskan 

pengetahuannya sendiri. Dalam pembelajaran IPA biologi 

eksperimen merupakan   salah   satu   bentuk   alternatif   

untuk   mencapai   tiga komponen utama di atas. Model 

pembelajaran Problem based Learning (PBL) merupakan 

model pembelajaran yang menerapkan suatu 

permasalahan dan persoalan mengenai kehidupan sehari-

hari dalam suatu pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat  
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Menurut Nawawi (2007) hasil belajar dapat  

diartikan sebagai tingkatan keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu.. Dalam kegiatan 

pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru 

menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam 

belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional, Setelah melalui 

proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai 

tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar 

Pada penelitian ini indikator kompetensi dasar yang 

diambil berupa menghubungkan. Menghubungkan yang 

dimaksud dalam penelitian ini terbatas pada 

kemampuan tingkat C4, yaitu “Menganalisis”.  

Menganalisis erat kaitannya dengan pemecahan masalah, 

memecahkan materi menjadi bagian-bagian kecil dan 

bagaimana hubungan setiap materi serta struktur secara 

keseluruhannya. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre 

eksperimental design, Desain    penelitian    yang 

digunakan yaitu one group pretest posttest design. Desain 

ini menggunakan pretest–posttest, pretest diberikan 

sebelum   diberi   perlakuan, posttest diberikan setelah 

perlakuan. Penelitian ini akan mengukur hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan berupa 

penerapan lembar kerja peserta didik berbasis PBL. 

Rancangan penelitian hanya menggunakan satu kelas yaitu 

kelas VII. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 pertemuan. 

Partisipan penelitian yang dilibatkan pada penelitian ini 

yaitu peserta didik kelas VII yang memiliki hasil belajar 

rendah dengan jumlah 32 siswa. Teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel adalah teknik purposive 

sampling.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil 

keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

lembar kerja peserta didik berbasis PBL terlaksana dengan 

sangat baik. Pada setiap aspeknya pada kelas VII 

dilakukan selama 2x pertemuan. Dapat dilihat bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran di kelas VII-B pada 

pertemuan pertama dan kedua  memiliki  aspek 

memperoleh rata-rata 85%  masuk kategori sangat baik. 

Rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran siswa 

pertemuan pertama dan pertemuan ke dua yang 

berlangsung adalah pada pertemuan pertama hasil yang 

diperoleh persentase lebih kecil dibandingkan pertemuan 

ke dua yang memperoleh hasil persentase cukup besar. 

Berdasarkan data tersebut kesimpulan yang didapatkan 

yaitu pada keterlaksanaan pembelajaran telah 

mendapatkan hasil pada tingkatan sangat baik.  

Data hasil pretest serta posttest siswa 

dinyatakan tuntas apabila mendapatkan skor ≥75 

berlandaskan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Berikut disajikan Tabel 1 data hasil belajar siswa.  

 

 

Tabel 1 Data hasil belajar pengetahuan siswa  

Jenis Tes 
Kelas VII-B 

Tuntas Tidak Tuntas 

Pretest 0 32 

Posttest 32 0 

Berdasarkan Tabel 1 hasil nilai pre-test kelas VII-B 

terdapat 32 siswa yang tidak tuntas. Pada hasil nilai  

post-test kelas VII terdapat 32 siswa yang tuntas. Data 

tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari nilai 

pre-test ke post-test dengan jumlah siswa yang lulus 

KKM. Data yang telah didapatkan selanjutnya diuji 

menggunakan uji normalitas. Berdasarkan hasil uji 

normalitas diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05 

sehingga dapat diambil kesimpulan, yaitu Ho diterima dan 

data yang diuji terdistribusi normal. Setelah sampel yang 

dilakukan terdistribusi normal maka dilakukan analisis 

data berupa uji-t.  

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat rata-rata 

nilai posttest peserta didik mengalami peningkatan 

apabila dibandingkan dengan nilai peserta didik sebelum 

dilakukan proses pembelajaran dengan lembar kerja 

peserta didik berbasis PBL. Pada hasil pretest siswa 

memperoleh rata-rata nilai 61,65 sedangkan pada 

posttest siswa memperoleh rata-rata 82,96. Rata-rata siswa 

mengalami peningkatan hasil belajar kompetensi 

pengetahuan dengan peningkatan sebesar (<g> = 0,54) 

dengan kriteria indeks gain sedang, dengan jumlah 90% 

siswa tergolong kategori sedang dan 9% tergolong 

kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil uji-

t pada kelas VII diperoleh nilai signifikan antara pretest 

dan posttest sebesar 0,000. Berdasarkan uji-t 0,000<0,05. 

Ho ditolak jika nilai Sig.< 0,05 dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima dengan ini 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest sehingga ada peningkatan hasil belajar siswa 

menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis PBL. 

Adapun kesimpulannya, yakni menggunakan 

lembar kerja peserta didik berbasis PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Di mana dibuktikan 

dengan adanya kenaikan skor pada saat pretest dengan 

nilai pada saat posttest  dengan mendapatkan kriteria 

peningkatan sesuai dengan N-Gain yaitu sedang.  

Angket respons siswa berbentuk 15 pernyataan yang 

berkenaan dengan tahapan pengajaran menggunakan 

lembar kerja peserta didik berbasis PBL Dapat dilihat dari 

data yang diperoleh bahwa respons siswa pada pernyataan 

15 mengenai pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa 

siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis PBL. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

perhitungan di atas dan kemudian di sesuaikan dengan 

menggunakan kriteria persentase respons siswa. 

Keterlaksanaan pembelajaran ini di bantu oleh 1 guru 

IPA dan 2 pengamat. Pengamat membantu peneliti untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Berdasarkan analisis data keterlaksanaan 

pembelajaran, ada 3 tahap dalam pembelajaran meliputi 

tahap pendahuluan, inti dan penutup. Berdasarkan hasil 
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yang diperoleh dapat dilihat bahwa keterlaksanaan  

pembelajaran di kelas VII pada pertemuan pertama dan 

kedua memiliki aspek memperoleh rata-rata 85%   

masuk kategori sangat baik. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya Zaraturrahmi et al., (2016) 

yang menyatakan bahwa LKPD berbasis PBL dapat 

meningkatkan motivasi, hasil belajar dan respon peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari.  

Persentase pada setiap langkah pembelajaran 

pertemuan pertama dan pertemuan kedua diperoleh rata-

rata sebesar 85% dengan kategori sangat baik. Rata-rata 

persentase keterlaksanaan pembelajaran siswa pertemuan 

pertama dan pertemuan ke dua yang berlangsung adalah 

pada pertemuan pertama hasil yang diperoleh persentase 

lebih kecil dibandingkan pertemuan ke dua yang 

memperoleh hasil persentase cukup besar. Berdasarkan 

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa selama 

pembelajaran cukup baik dan dapat diperoleh hasil yang 

meningkat, serta dapat dikatakan bahwa proses 

pembelajaran menggunakan lembar kerja peserta didik 

berbasis PBL telah berjalan dengan baik dan memberikan 

dampak yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 

Ketuntasan hasil belajar siswa diukur dengan 

menggunakan lembar tes. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh bahwa dari 32 siswa kelas VII-B mengalami 

peningkatan dari siswa yang tuntas pada posttest sejumlah 

32 siswa. Dari data tersebut dapat dilihat adanya 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi daur 

biogeokimia dilihat dari nilai pretest ke posttest. Hal ini 

terbukti dari adanya peningkatan hasil belajar yang 

signifikan di mana nilai post-test lebih tinggi daripada nilai 

pretest, sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan mengajar 

telah tercapai. Kemudian dengan menggunakan N-gain 

terlihat bahwa pada hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

rata-rata skor N-gain, yaitu sebesar 0,54 atau  54% 

termasuk kategori cukup efektif. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan lembar kerja peserta didik 

berbasis PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa SMP pada materi daur biogeokimia. 

Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan 

karena pembelajaran degan menggunakan lembar kerja 

peserta didik berbasis PBL membuat siswa lebih aktif dan 

siswa dengan sendirinya mengerti dan paham apa yang 

diberikan oleh seorang guru dalam proses 

pembelajaran. Kemudian siswa didorong untuk mencari 

tahu tentang rasa ingin tahu mereka dengan mencari 

jawaban dari berbagai sumber maupun melakukan 

praktik eksperimen untuk menjawab pertanyaan dan rasa 

ingin tahu mereka. Berdasarkan uraian tersebut, dan 

dibuktikan dengan uji hipotesis pada posttest 

membuktikan bahwa Ha diterima, yaitu terdapat 

perbedaan hasil belajar pada materi daur biogeokimia yang 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis PBL terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi daur biogeokimia. 

Berdasarkan hasil analisis angket respons siswa 

terhadap penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis 

problem based learning adanya respons, ketertarikan dan 

tanggapan yang baik dari siswa. Pada 15 pertanyaan 

mengenai penggunaan LKPD berbasis PBL pada materi 

Daur Biogeokimia, menunjukkan hasil respons persentase 

sebesar 95%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis PBL 

yang diterapkan peneliti telah efektif dan mendapatkan 

respons posistif dari siswa dan mendapatkan kriteria 

sangat baik. Siswa memberikan respons positif karena 

pelaksanaan pembelajaran yang sangat baik. 

 

PENUTUP 

Melalui penelitian yang dilakukan serta pemaparan 

pembahasan, bisa ditarik kesimpulan, yakni 

keterlaksanaan penggunaan lembar kerja peserta didik 

berbasis PBL saat pembelajaran menunjukkan bahwa 

secara umum keterlaksanaan termasuk dalam kategori 

sangat baik. Hasil belajar siswa setelah diterapkan LKPD 

berbasis PBL meningkat pada kriteria sedang Apabila 

ditinjau dari profil peningkatan hasil belajar pada setiap 

aspek. Penguasaan konsep daur biogeokimia setelah 

diterapkan LKPD berbasis PBL meningkat pada kriteria 

sedang. Respons yang diberikan peserta didik 

menunjukkan bahwa rata-rata siswa memberikan respons 

positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

lembar kerja peserta didik berbasis PBL.  

Melalui penelitian yang sudah dilaksanakan, 

diberikan saran, yakni pembelajaran dengan menggunakan 

lembar kerja peserta didik berbasis PBL untuk alokasi 

waktu perlu diperhatikan agar lebih efektif dan efisien 

sehingga semua kegiatan pembelajaran berjalan dengan 

baik. Agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa maka 

guru diharapkan menggunakan bahan ajar yang sesuai 

dengan metode yang diajarkan seperti LKPD berbasis 

PBL. Siswa dapat mengemukakan pendapat serta dapat 

aktif dalam pembelajaran pada materi yang akan  

diberikan pada guru, sehingga pemahaman siswa lebih 

baik dan pembelajaran lebih bermakna. 
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